BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan paparan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan

penelitian ini adalah :

1. Peran Keluarga Dalam Mengoptimalkan Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19 Di Blok
Kedongdong Cilegon, baik. Hal ini dapat di lihat dari orangt tua yang
mendampingi dan mengajarkan anak nya kegiatan motorik halus di
rumah selama masa pandemi. Ada orang tua yang Karir, tetapi
sebagai orang tua harus tetap mendampingi dan mengajarkan anak
supaya perkembangan motorik halus anak dapat berkembang dengan
baik. Di Blok Kedongdong terdapat 5 anak yang perkembangan
motorik halusnya Mulai Berkembang (MB), ada 1 anak yang
perkembangan motorik halusnya Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan 2 anak yang perkembangan motorik halusnya
Berkembang Sangat Baik (BSB). Di masa pandemi covid-19 ini
kegiatan yang dilakukan anak dirumah yaitu, anak makan sendiri
tanpa disuapin orang tuanya, anak membuar garis vertikal, horizontal
dan lingkaran, anak melipat kertas membuat berbagai macam bentuk,

anak memetik daun-daunan, menyiram tanaman dan bunga, anak
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mengancingkan baju, memakai baju dan celana sendiri, dan anak

menulis.

Hambatan Peran Keluarga Dalam Mengoptimalkan Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19 Di Blok
Kedongdong Cilegon. Faktor penghambat meliputi (1) Mood anak
yang terkadang berubah - ubah; (2) Anak mudah merasa bosan; (3)
Anak terlalu asik bermain; (4) Orang tua yang sama-sama Kkarir; (5)

Anak berpura- pura mengantuk.

. Saran

Setelah melakukan penelitian penuli mengemukakan beberapa

ulasan mengenai Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Di

Masa Pandemi Covid-19 sebagai berikut :

1. Bagi Keluarga ataupun Orang Tua, Peneliti berharap orang tua
harus terus memberikan stimulus kepada anak, karena sering nya
anak di berikan stimulus, perkembangan motorik halus anak
dapat berkembang dengan baik. Dan sebagai orang tua terus
dampingi anak supaya orang tua tahu perkembangan anak,
terutama perkembangan Fisik. Pendidikan orang tua berpengaruh
terhadap perkembangan anak, orang tua yang paham akan

perkembangan anak terutama perkembangan fisik anak pasti
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orang tua terus memberikan rangsangan supaya anak melakukan
kegiatan motorik halus.

Bagi Peneliti, berharap selanjutnya penulis bisa lebih mengetahui
peranan keluarga dalam perkembangan motorik halus anak di

rumah saat pandemi ini baik atau kurang baik.



